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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab ini memaparkan simpulan dari temuan penelitian dan pembahasan pada

bab sebelumnya, implikasi dari hasil penelitian, serta rekomendasi terkait penelitian

yang telah dilakukan dan berdasarkan temuan penelitian.

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai validitas dan

reliabilitas Tes Inteligensi Kolektip Indonesia tingkat Tinggi (TIKI-T) melalui

metode validitas, reliabilitas, analisis faktor dan analisis item pada 316 subjek

dapat disimpulkan bahwa:

1. Validitas konstruk Tes Inteliegensi Kolektip Indonesia tingkat Tinggi

(TIKI-T) dilihat dari hasil analisis faktor confirmatory factor analysis
menunjukkan bahwa data yang didapatkan melalui pengukuran ternyata
fit (cocok) dengan model (teori yang digunakan sebagai dasar
penyusunan alat ukur) yaitu model tiga faktor (space and non verbal
reasoning, general scholastic aptitude dan accuracy and speed) pada
subjek ini. Model yang ditemukan pada penelitian Tes Inteliegensi
Kolektip Indonesia tingkat Tinggi (TIKI-T) ini mampu menjelaskan

varians sebesar 50%.

. Validitas konstruk Tes Inteliegensi Kolektip Indonesia tingkat Tinggi

(TIKI-T) dilihat dari hasil analisis faktor eksploratori yang dilakukan
terhadap setiap subtes, menunjukkan multidimensionalitas dari setiap

subtes.

. Validitas konvergen TIKI-T dilihat dari hasil analisis faktor eksploratori

yang dilakukan terhadap alat tes TIKI-T dan IST terdapat 5 faktor/
komponen yang membentuk yaitu verbal and reasoning, Spatial and

Reasoning, Number, Speed and Accuracy dan Spatial and Memory.
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Model ini mampu menjelaskan variansi dari alat tes TIKI-T dan IST
sebesar 65% untuk mengukur inteligensi.

4. Tes Inteligensi Kolektip Indonesia tingkat Tinggi (TIKI-T) memiliki
kualitas item yang beragam pada setiap subtesnya. Subtes yang memiliki
tingkat kesulitan paling tinggi adalah subtes 8 mengenai bayangan
cermin, sedangkan subtes yang memiliki tingkat kesulitan paling rendah
adalah subtes 6 mengenai meneliti.

5. Reliabilitas Tes Inteligensi Kolektip Indonesia tingkat Tinggi (TIKI-T)
memiliki estimasi yang baik diuji dengan metode split half reliability,
alpha cronbach, dan formula Kuder-Richardson-20 (KR-20) hanya
terdapat beberapa subtes saja yang kurang. Nilai estimasi paling tinggi
adalah subtes 6 mengenai meneliti dan paling rendah adalah subtes 9
mengenai analogi kata.

6. Tidak adanya perbedaan antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki
pada setiap subtes TIKI-T, hal ini berarti bahwa tes inteligensi ini tidak

bias jenis kelamin.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat tes yang dapat
dipercaya dan handal dalam melakukan tes inteligensi. TIKI-T ini dapat digunakan
oleh para pendidik, pemegang perusahaan atau biro psikologi dalam melakukan
tes inteligensi. Selain itu juga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk memperkaya hasil penelitian psikometri mengenai reliabilitas
dan validitas konstruk alat tes inteligensi.

C. Rekomendasi
1. Rekomendasi bagi para pendidik, pemegang perusahaan atau biro

psikologi
a. Tes Inteligensi Kolektip Indonesia tingkat Tinggi (TIKI-T) dapat

digunakan sebagai alat tes inteligensi yang handal dan terpercaya dalam
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melakukan asesmen atau tes inteligensi dalam mengukur kecerdasan

individu.

2. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya

a.
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggambarkan lebih dalam
dan detail mengenai kualitas item dari TIKI-T dan dapat
menindaklanjuti hasil dari kualitas item yang tidak baik, yaitu dengan
mengganti item yang sudah tidak layak .

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan nama pada setiap
faktor/komponen yang terbentuk dari setiap subtes TIKI-T.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuktikan/ mengkaji bahwa
short 1Q pada TIKI-T itu menggambarkan inteligensi seseorang tanpa
harus menilai dari keseluruhan subtes.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan pengambilan
data inteligensi tidak dalam satu waktu antara alat tes yang memiliki
tujuan sama.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti kembali validitas dan
reliabilitas TIKI-T pada jumlah subjek yang lebih banyak dan beragam.
Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat memastikan prosedur
pengambilan data penelitian sesuai dengan standar pengetesan.
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